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Abstrak

Penggunaan teknologi memungkinkan dihasilkannya suatu produk yang tidak sesuai
dengan persyaratan keamaan dan keselamatan pemakai sehingga menimbulkan kerugian kepada
konsumen. Seperti halnya kasus sengketa yang baru — baru ini terjadi terkait produk olahan pangan
di Kota Bandung dimana terdapat endapan di dalam susu kemasan yang diproduksi oleh PT
Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Thk. yang mengakibatkan anak dari Rini Tresna Sari
mengalami keracunan makanan setelah mengkonsumsi susu kemasan tersebut. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa bentuk tanggung jawab pelaku usaha dalam melindungi
konsumen terhadap susu kemasan yang tercemar ialah mengganti kerugian berupa uang serta
bentuk penyelesaian sengketa yang dilakukan oleh BPSK antara konsumen dan pelaku usaha
dalam sengketa susu kemasan yang tercemar adalah dengan upaya mediasi.
Kata Kunci: Sengketa Konsumen, Susu Kemasan, PT Ultrajaya Milk Industry & Trading

Company, Rini Tresna Sari.

Abstract

The use of technology enables the completion of the product that does not comply with
the requirements of the user's security and safety, causing losses to consumers. As with any new
disputes - recently occurred related to processed food products in Bandung where there are
deposits on the packaging of milk produced by PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company
Tbk. which resulted in children from Tresna Rini Sari suffered food poisoning after consuming
milk such packaging. Results from this study showed that the shape of the responsibility of
businesses to protect consumers against tainted milk packaging is to replace any pecuniary as well
as forms of dispute resolution conducted by BPSK between consumers and businesses in a dispute
over tainted milk packaging is to attempt mediation.
Keywords: Consumer Dispute, Milk Packaging, PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company,

Tresna Rini Sari.

I. PENDAHULUAN mengancam  keamanan  dan
Standarisasi  berkaitan erat keselamatan masyarakat umum?
dengan keamanan dan Dari uraian diatas maka
keselamatan konsumen, vyaitu rumusan masalah yang dapat
berkaitan dengan kelayakan disusun adalah:
suatu produk untuk dipakai atau 1. Bagaimanakah bentuk
dikonsumsi. Barang yang tidak tanggung jawab pelaku usaha
memenuhi syarat mutu, dalam melindungi konsumen
khususnya  makanan, dapat terhadap susu kemasan yang
menimbulkan malapetaka bagi tercemar?
konsumen. Selain  merugikan 2. Bagaimanakah penyelesaian
konsumen dari segi finansial, sengketa yang dilakukan oleh
barang yang tidak memenuhi BPSK antara konsumen dan

syarat mutu tersebut dapat pula
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pelaku usaha dalam sengketa
susu kemasan yang tercemar?

METODE

Metode Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah yuridis normatif.
Spesifikasi penelitian ini adalah
deskriptif analitis. Adapun jenis
data yang digunakan adalah data
sekunder. Setelah data dari studi
kepustakaan terkumpul maka
akan dianalisis menggunakan
metode kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Proses penyelesaian
sengketa konsumen dilakukan
di luar pengadilan, yaitu
melalui Badan Penyelesaian
Sengketa Konsumen (BPSK)
Kota Bandung. BPSK Kota
Bandung pada mulanya
mengadakan prasidang
dimana prasidang tersebut
mempertemukan kedua pihak
yang sedang bersengketa
untuk  memilih bagaimana
bentuk proses penyelesaian
sengketa nantinya.
Kemudian kedua belah pihak
sepakat  untuk  memilih
penyelesaian sengketa
melalui  sidang arbitrase,
namun ketika sidang arbitrase
dilaksanakan belum
menemukan  titik  temu
mengenai besaran nominal
biaya ganti rugi. BPSK Kota
Bandung mengadakan
mediasi, yaitu usaha
perdamaian antara dua pihak
yang  bersengketa  untuk
mencari titik temu dengan
disaksikan  majelis  hakim

L VY

BPSK, dalam hal ini majelis
hakim BPSK bersikap aktif
dan turut memberikan
ketetapan. Upaya mediasi
tersebut membuahkan hasil
besaran nominal biaya ganti
rugi yang disepakati oleh
kedua belah pihak dan hasil
upaya tersebut diumumkan
secara resmi pada sidang
arbitrase selanjutnya.
Sehingga sengketa antara PT
Ultrajaya Dairy Milk Industry
& Trading Company
melawan Rini Tresna Sari
berakhir damai melalui upaya
mediasi yang diadakan oleh
BPSK Kota Bandung yang
disahkan dan diumumkan
pada sidang arbitrase.

. Pembahasan
. Tanggung Jawab Pelaku

Usaha dalam Melindungi
Konsumen Terhadap Susu
Kemasan yang Tercemar
Bentuk tanggung jawab
pelaku usaha dalam
melindungi konsumen
terhadap susu kemasan yang
tercemar adalah pelaku usaha

bertanggung jawab
memberikan ganti rugi atas
kerusakan, pencemaran

dan/atau kerugian konsumen
akibat mengkonsumsi barang
dan/atau jasa yang dihasilkan
atau diperdagangkan dalam
hal ini PT Utrajaya Milk
Industry & Trading Company
Tbhk Dbersedia memberikan
ganti rugi berupa uang
kepada pihak konsumen atas
kerugian yang dialami
dikarenakan mengkonsumsi
susu kemasan yaitu susu
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UHT hasil produksi PT
Ultrajaya Dairy Milk Industry
& Trading Company Tbk.

2. Penyelesaian Sengketa yang

dilakukan oleh BPSK antara
Konsumen dan Pelaku Usaha
dalam Sengketa Susu
Kemasan yang Tercemar
Upaya penyelesaian
sengketa yang dilakukan oleh
BPSK antara konsumen dan
pelaku usaha dalam sengketa
susu kemasan yang tercemar
adalah pada  mulanya
mengadakan prasidang dimana
prasidang tersebut
mempertemukan kedua pihak
yang sedang bersengketa untuk
memilih  bagaimana bentuk
proses penyelesaian sengketa
nantinya. Kemudian kedua
belah pihak sepakat untuk
memilih penyelesaian sengketa
melalui sidang arbitrase, namun
ketika sidang arbitrase
dilaksanakan belum
menemukan titik temu
mengenai  besaran  nominal
biaya ganti rugi. BPSK Kota
Bandung mengadakan mediasi,
yaitu usaha negosiasi yang
dimediasi oleh BPSK dimana
kedua belah pihak melakukan

musyawarah dengan
keikutsertaan  aktif — majelis
hakim BPSK, termasuk

memberikan penetapan. Upaya
mediasi tersebut membuahkan
hasil besaran nominal biaya
ganti rugi yang disepakati oleh
kedua belah pihak, dan hasil
upaya tersebut diumumkan
secara resmi pada sidang
arbitrase selanjutnya. Sehingga
sengketa antara PT Ultrajaya

Dairy Milk Industry & Trading
Company melawan Rini Tresna
Sari berakhir damai melalui
upaya mediasi yang diadakan
oleh BPSK Kota Bandung yang
disahkan dan  diumumkan
melalui sidang arbitrase.

IV. KESIMPULAN

Bentuk tanggung jawab pelaku
usaha dalam melindungi konsumen
terhadap susu kemasan yang
tercemaradalah pelaku usaha
bertanggung jawab  memberikan
ganti rugi berupa uang atas kerugian
akibat mengkonsumsi barang yang
dihasilkan oleh PT Ultrajaya Dairy
Milk Industry & Trading Company
Tbk.

Upaya penyelesaian sengketa
yang dilakukan oleh BPSK antara
konsumen dan pelaku usaha dalam
sengketa susu  kemasan  yang
tercemar ialah melalui mediasi yang
disahkan dan diumumkan pada
sidang arbitrase.

Konsumen harus lebih berhati —
hati dalam membeli produk pangan
olahan dengan cara memperhatikan
tanggal kadaluarsa dan
memperhatikan  apakah kemasan
bocor atau tidak serta melakukan
pelaporan  terhadap  pihak-pihak
terkait yang bertanggungjawab atas
produk pangan olahan yang tercemar
agar hak dan perlindungan hukum
terhadap konsumen tidak dilanggar
oleh pelaku usaha.
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